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ABSTRACT 
Cocoa bean is important (top) commodity especially in plantation sub-sector, and generally 
in agriculture sector in Central Sulawesi Economy. The aim of the study was to identify 
and to analyze the productivity function of smallholders’ cocoa farm in Central Sulawesi. 
The panel data analysis, i.e. fixed effect model was applied.  Data used were secondary 
time series data of 2000 – 2008, i.e. regency production and prices of cocoa beans, prices 
of substitution commodity, prices of input factors, regency inflation, GDP and the 
exchange value of the currency's main export destination countries (Malaysia and USA). 
The secondary data was confirmed with primary data taken by purposive and un-
proportional stratified random sampling techniques. The number of farmers interviewed 
was 138 people.  The results of the research showed that the productivity of smallholders’ 
cocoa farm tended to be constant even decreased. Instead of having negative effect on 
productivity, GDP of USA, and pesticide prices were found to have significant and positive 
effect.  Besides, wage had negative effect but statistically significant. This is reasonable 
because cocoa farming requires a high level of maintenance. Finally, GDP of Malaysia had 
negative effect but statistically significant suggesting that the quality of the cocoa beans 
coming from the province was low. 
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PENDAHULUAN 
Provinsi Sulawesi Tengah (Sulteng) 
terletak pada posisi 2o22’ LU dan 3048’ LS, 
serta 119o22’ dan 124o22’ BT.  Luas wilayah 
provinsi  tersebut adalah 68.033 KM2 (BPS, 
2009). Angka tersebut adalah 3,49% dari 
total luas wilayah nusantara. Provinsi 
tersebut merupakan pemasok peringkat 
pertama kakao biji nasional. Tahun 2008, 
produksi kakao biji Sulteng mencapai 
154.462 ton (19,41% dari produksi nasional) 
(DITJEN Perkebunan, 2008). Sementara 
itu, Indonesia merupakan peringkat ketiga 
pemasok kakao biji dunia. Pasokan kakao 
biji Indonesia hanya berada di bawah Pantai 
Gading (peringkat I) dan Ghana (peringkat II). 
Kakao biji tidak saja diperdagangkan 
di pasar domestik, tetapi juga diperdagangkan 
secara meluas di pasar dunia. Dalam 
perdagangan internasional dikenal 11 jenis 
produk (komoditi) kakao, termasuk kakao 
biji. Ini berarti bawah kakao biji merupakan 
komoditi penting tidak saja dari aspek 
permintaan (perdagangan internasional), 
tetapi juga dari aspek pendapatan (petani 
dan wilayah), dan juga dari aspek sosial. 
Dari luas areal tanaman kakao menghasilkan 
160.642 Ha di provinsi tersebut, hampir 
semua (99,75%) adalah perkebunan rakyat. 
Dari aspek pendapatan (ekonomi) 
wilayah provinsi kasus, komoditi kakao 
merupakan komodti andalan subsektor 
perkebunan secara khusus dan sektor 
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pertanian secara umum. Berdasarkan nilai 
produksi tahun 2008 diprakirakan nilai 
produksi kakao biji mencapai Rp. 1,77 
triliun (setelah diboboti faktor koreksi, 0,683). 
Dengan nilai produksi tersebut, komoditi 
kakao biji telah menyumbang sebesar 
41,07% terhadap PDRB subsektor 
perkebunan provinsi kasus. Sementara itu, 
sebagaimana dilaporkan oleh Yantu dkk 
(2009), subsektor perkebunan merupakan 
subsektor dengan koefisien pengaruh ganda 
yang tinggi, yaitu 6,4. Selain itu, subsektor 
tersebut merupakan subsektor dengan 
pertumbuhan pangsa relatif wilayah dalam 
nilai absolut terbesar kurun waktu 2000 – 2007 
(Rp. 5,53 triliun) dari semua subsektor yang 
membangun sektor pertanian Sulteng 
(Yantu dkk, 2008). Sektor pertanian dalam 
perekonomian Sulteng menjadi penting 
karena merupakan sektor basis ekonomi 
wilayah tersebut (Yantu, 2007). 
Angka sumbangan nilai produksi 
kakao biji terhadap subsektor perkebunan 
Sulteng yang besar sebagaimana 
dikemukakan di atas bisa dicapai pada 
tingkat produktivitas usahatani kakao 
tersebut tergolong rendah. Dengan 
meminjam angka-angka produksi dan luas 
areal tanaman menghasilkan tahun 2008 
sebagaimana telah dikemukakan di atas, 
tingkat produktivitas usahatani kakao di 
Sulteng hanya sebesar  0,96 Ton. Spillane 
(2000) mengemukakan bahwa produktivitas 
usahatani kakao di Indonesia bisa mencapai 
2 Ton / Ha / tahun. Faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi produktivitas usahatani 
kakao rakyat di Sulteng ? 
BAHAN DAN METODE 
Semua kabupaten di Sulteng 
memasok kakao biji. Oleh karena itu 
identifikasi dan analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat produktivitas 
usahatani kakao rakyat di PROVINSI 
tersebut dilakukan hingga ke tingkat 
kabupaten (semua kabupaten). Untuk itu, 
digunakan analisis panel data fixed effect 
model (Verbeek, 2000) yang diformulasikan 
sebagai berikut : 
 
 
Untuk mana vit  bisa mengandung 
atau tidak mengandung suatu pengaruh 
yang tidak diamati. Selanjutnya, wit  
merupakan peubah kebijakan yang menjadi 
perhatian (baik diskrit maupun kontinyu). 
Vektor zit  mengandung kontrol yang lain 
yang bisa berkorelasi dengan wit, termasuk 
peubah dummy untuk berbagai kebijakan, 
dan periode waktu. 
Berdasarkan persamaan (1) 
dispesifikasikan model fungsi produktivitas 
usahatani kakao rakyat Sulteng dalam 




Untuk mana Ptasit = produktivitas usahatani 
kakao di kabupaten ke i dalam tahun ke t. 
Angka produktivitas tersebut diperoleh dengan 
membagi produksi kakao biji dengan luas 
areal tanaman menghasilkan per kabupaten 
per tahun; LATMit = luas areal tanaman 
menghasilkan kakao kabupaten ke i tahun 
ke t (Ha); PFCit = harga kakao biji di tingkat 
petani di kabupaten ke Iidalam tahun ke t 
(Rp/Kg); PFSit = harga komoditi substitusi 
(kopi biji) di tingkat petani di kabupaten ke 
i dalam tahun ke t (Rp/Kg); PDPit = harga 
rata-rata semua jenis pupuk (yang digunakan 
petani) di pasar domestik kabupaten ke i 
dalam tahun ke t (Rp/Kg); PDPSit = harga 
rata-rata semua jenis pestisida (yang digunakan 
petani) di pasar domestik kabupaten ke i 
dalam tahun ke t (Rp/liter); irit = tingkat 
bunga bank di kabupaten ke i dalam tahun 
ke t (%); Uit = upah buruh tani di perdesaan 
kabupaten ke i dalam tahun ke t (Rp/HOK); 
INFit = tingkat inflasi di kabupaten ke i 
dalam tahun ke t (%); angka inflasi dihitung 
berdasarkan indeks harga 9 bahan pokok 
per kabupaten; KRDAit =  kurs riil rupiah 
terhadap dolar AS di kabupaten ke i dalam 
tahun ke t; KRRMit = kurs riil rupiah 
terhadap ringgit Malaysia di kabupaten ke i 
dalam tahun ke t; kurs rupiah terhadap mata 
uang negara tujuan ekspor utama kakao biji 
diriilkan dengan membobotinya dengan 
harga-harga kakao biji di negara tujuan 
tersebut; GDPAit = nilai riil gross domestic 
product AS di kabupaten ke i dalam tahun 






























ke t; GDPMit = nilai riil gross domestic 
product Malaysia di kabupaten ke I dalam 
tahun ke t; GDP  kedua negara tujuan 
ekspor diriilkan dengan menggunakan CPI 
kedua negara tersebut, dan diboboti dengan 
inflasi di setiap kabupaten, sehingga 
mendapatkan nilai riil GDP kedua negara 
tersebut yang berbeda untuk setiap kabupaten. 
Spesifikasi model dalam persamaan 
(2) memerlukan data sekunder. Selanjutnya 
untuk kepentingan analisis, data sekunder 
tersebut diuji level stasioneritasnya dengan 
menggunakan Augmented Dicky-Fuller 







Untuk mana i = 1 – 9 adalah 
subscript untuk kabupaten. Selanjutnya, 
hipotesis dirumuskan sebagai berikut : 
 
 
Hipotesis alternatif dalam persamaan 
(5) memperbolehkan i  yang berbeda 
untuk setiap kabupaten. 
 Apabila data time–series tidak stasioner, 
maka data tersebut harus distasionerkan 
dengan menggunakan metode difference 




Untuk mengkonfirmasi data 
sekunder telah diambil data primer dengan 
teknik purposive dan teknik unproportional 
stratified random sampling. Ada sebanyak 
138 petani yang tersebar di tiga kabupaten, 
Parimo, Donggala, dan Buol telah diwawancarai.   
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kelayakan Data Dasar. Semua data 
nominal di konversi ke riil dengan 
memanfaatkan tingkat inflasi per kabupaten 
yang telah dihitung berdasarkan indeks 
harga 9 bahan pokok di masing-masing 
kabupaten. Selanjutnya, sebagaimana 
spesifikasi model dalam bentuk log ganda, 
maka semua data riil dikonversi ke nilai 
logarithma, dan diuji stasineritasnya (unit 
root) dengan memanfaatkan ADF Test  
sebagaimana telah dimodelkan dalam 
persamaan (04) dan (05). Hasil analisis 
ADF disajikan dalam Tabel 1. 
Pengujian hoteroskedastisitas dan 
otokorelasi (memanfaatkan Eviews) dengan 
menggunakan data dalam bentuk stack data 
menunjukkan bahwa persamaan (02) 
memiliki heteroskedastisitas dan otokorelasi.  
Ini diindikasikan oleh secara berturut-turut 
nilai probabilitas F-statistic dan Obs*R-
squared yang lebih kecil daripada 20% 
(taraf alfa yang digunakan dalam penelitian 
ini) Jadi, meskipun data telah distasionerkan, 
tetapi masih terdapat juga otokorelasi. 
Selanjutnya, hasil analisis pearson 
correlation menunjukkan terdapat 
multikolinearitas, dan ini diindikasikan oleh 
adanya koefisien korelasi > 0,7000.  
Estimasi  dan Validasi Model. Analisis 
dilakukan dengan memanfaatkan estimator 
robust karena data dasar mengandung 
multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan 
otokorelasi. Sejalan dengan tujuan analisis, 
maka estimator robust yang digunakan 
adalah cross-section weight PCSE (Panel 
Corrected Standard Error) yang terdapat 
dalam option Covariance Method dalam 
Eviews. Selanjutnya, estimasi dilakukan 
dengan teknik analisis Generalized Least 
Square dengan no degree of freedom 
correction pada taraf alfa 20%. Hasil estimasi 
model persamaan (02) disajikan dalam Tabel 2. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
adj-R2 = 0,5853 dan nyata secara statistik 
(Prob. Fstat = 0.000).  Ini mengartikan bahwa 
hampir 60% variasi keseluruhan dari 
peubah penjelas dapat menjelaskan variasi 
produktivitas. Ini mengindikasikan bahwa 
persamaman fungsi produktivitas tersebut 
layak dan memiliki kemampuan prediksi 
yang cukup tinggi. Kemampuan prediksi 
tersebut  didukung oleh nilai DW-Stat > 
adj-R2 yang mengindikasikan tidak adanya 
otokorelasi dalam setiap persamaan tersebut.   
ititiit YY   1)1(   ....................( 3) 
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Selain kemampuan prediksi yang 
cukup tinggi, model persamaan fungsi 
produktivitas usahatani kakao juga memiliki 
validitas yang tinggi.  Ini diindikasikan oleh 
nilai root mean square error (%) dari 
persamaan tersebut yang berada di bawah 


















Penafsiran Model. Peubah AR didrop dari 
persamaan karena menyebabkan near 
singular matrix. Selanjutnya, dari tiga belas 
peubah penjelas yang diintroduksikan ke 
dalam persamaan tersebut, hampir separuh 
(5 peubah) nyata secara statistik pada taraf 
alfa 20%. Peubah harga pestisida bertanda 
positif, tidak sesuai harapan, namun nyata 
secara statistik. Ini sebebarnya dapat 
ditelusuri hingga ke level stasioner data di 
mana data produktivitas adalah stasioner 
pada level I(0), dan data harga-harga 
pestisida stasioner pada level I(1). 
Nilai dugaan peubah upah buruh tani 
di perdesaan bertanda negatif, sesuai harapan 
dan nyata secara statistik. Ini mengartikan 
bahwa makin tinggi upah buruh tani, makin 
rendah tingkat produktivitas.  Upah buruh 
tani di perdesaan Sulteng sejak tahun 2006 
telah berada di atas Rp. 20.000/ HOK. 
Padahal sebagaimana dilaporkan oleh 
Yantu, Saleh dan Sisfahyuni (2009a, 2009b) 
bahwa bahwa rata-rata petani kakao tidak 
mampu menabung, karena pendapatan per 
bulan (Rp.690.000) hampir sama dengan 
pengeluaran per bulan (Rp. 683.330).  Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada 
perbaikan yang signifikan atas kondisi 
tersebut. Ini diindikasikan oleh produksi 
kakao biji petani responden yang meskipun 
cenderung meningkat, namun berbeda tidak 
nyata dengan produksi tahun sebelumnya.  
Tabel 1. Hasil Uji Unit Root untuk Koefisien-koefisien yang Nyata  Secara  Statistik  untuk Peubah- 




I(0) I(1) I(2) 
Koef. Prob. Koef. Prob. Koef. Prob. 
Log(W1it?) 48.9086 0.0001     
Log(W2it?) 33.5029 0.0145     
Log(W3it) 23.5203 0.1714     
Log(W4it)  29.9252  0.0382     
Log(PFCit?)1   33.5482 0.0143   
Log(PDCit?)1   33.2285 0.0157   
Log(PXCt?)1   28.3961 0.0563   
Log(PWCit) 31.4456 0.0255     
Log(PFSit?)   27.0265 0.0785   
Log(PDSit?)    26.1769  0.0958   
Log(PXSt?)    27.0265  0.0785   
Log(PDPit?)  50.4779  0.0001     
Log(PDPSit?)    33.7432  0.0135   
Log(Uit?)    25.3120  0.1166   
Lpg(IRit?)  23.3864  0.1762     
Log(KRDAit?)    29.8155  0.0393   
Log(KRRMit?)  24.8877  0.1280     
Log(CPIAit?)    27.8348  0.0646   
Log(CPIMit?)  43.9485  0.0006     
Log(GDPAit?)  45.5405  0.0003     
Log(GDPMit?)    56.3360  0.0000   
Log(Infit?)  37.0800  0.0051     
Log(POPAt?)      47.8767  0.0002 
Log(POPMt?)      48.4876  0.0001 
Sumber : Hasil Analisis Data Sekunder 





Berdasarkan hasil wawancara dengan petani 
responden dapat diketahui bahwa  rata-rata 
produksi per hektar petani responden tahun 
berjalan adalah 572 ton dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya 543 ton. Hasil uji 
beda rata-rata menunjukkan tidak adanya 
perbedaan yang signifikan antara produksi 
kakao biji petani respon yang dilaporkan 
pada saat penelitian dengan pada tahun 
sebelumnya. Ini diindikasikan oleh t-uji  = 















Angka produktivitas di atas (572 Ton) 
yang dilaporkan oleh petani merupakan 
angka produktivitas yang bisa dicapai oleh 
petani pada kondisi serangan hama dan 
penyakit kakao tidak dapat dikendalikan 
oleh petani, sehingga kerusakan panen rata-
rata mencapai 45%. 
Ketidakmampuan petani dalam 
mengendalikan serangan hama dan penyakit 
kakao juga ditunjukkan oleh adopsi 
teknologi budidaya tanaman kakao yang 
cenderung menurun. Ini diindikasikan oleh 
nilai dugaan parameter peubah tahun yang 
bernilai negatif, tidak sesuai harapan, 
namun nyata secara statisitk. Adopsi 
teknologi yang cenderung menurun tersebut 
sebenarnya karena masalah keterbatasan 
dana dalam penyelenggaraan usahatani. 
Keterbatasan dana finansial 
merupakan penyebab petani terjerat dalam 
kelembagaan prinsipal – agen  sebagaimana 
dilaporkan oleh Yantu, Sisfahyuni dan 
Saleh (2009a, 2009b) bahwa petani 
terperangkap dalam kerjasama prinsipal – 
agen yang memiliki biaya kontrak bonus  5 
kg per transaksi. Konfirmasi hasil penelitian 
ini konsisten dengan laporan tersebut.  
Selanjutnya, biaya kontrak (bonus) dalam 
kelembagaan prinsipal agen tidak saja 
tergolong besar, tetapi juga cenderung 
meningkat. Yantu (2005b) dan Sisfahyuni 
dkk (2008) melaporkan bahwa bonus setiap 
transaksi adalah 4 kg.  
Tabel 2.  Hasil Estimasi Fungsi Produktivitas  dengan Memanfaatkan Metode GLS 
Peubah Koefisien Probabilitas Ket 
C 46.8068 0.0942  
LOGPFCIT? 0.2217 0.4885 Adj-R-Sq= 
LOGPFSIT? -0.1066 0.6156 0.5853 
LOGPDPIT? -0.0194 0.9278   
LOGPDPSIT? 0.8270 0.0243 F-stat.= 
LOGIRIT? 0.0781 0.5888 3.9566 
LOGUIT? -0.3362 0.0328   
LOGINFIT? 0.0061 0.8797 Prob. 
LOGKRDAIT? 0.4286 0.2403 F-stat.= 
LOGKRRMIT? 0.2707 0.3598 0.0000 
LOGGDPAIT? 0.3449 0.1320   
LOGGDPMIT? -0.8968 0.0006 DW-Stat.= 
TAHUNIT? -0.0261 0.0626 2.7592 
LOGW1IT? 0.0205 0.4575   
FE(Cross)   n = 45 
_BANGGAI--C 4.5705    
_BANGKEP--C 4.5445    
_BUOL--C 4.6219    
_DONGGALA--C 4.7203    
_MOROWALI--C 4.3442    
_PARIMO--C 4.6833    
_POSO--C 4.6723    
_TOJO--C -36.8123    
_TOLI2--C 4.6552    




Paparan di atas menunjukkan bahwa 
kelembagaan prinsipal – agen merugikan 
petani, dan membuat petani tetap dalam 
keadaan miskin. Konsekuensi logisnya 
produktivitas usahatani kakao biji cenderung 
menurun, sebagaimana diindikasikan oleh 
nilai dugaan parameter peubah tahun yang 
bertanda negatif. Ini berarti bahwa untuk 
meningkatkan kemampuan finansial rumah 
tangga petani kakao, cabang-cabang usaha 
lain perlu dipertimbangkan. Hasil wawancara 
dengan petani mengungkapkan bahwa 
kakao ditumpangsari dengan kelapa dan 
tanaman perkebunan lainnya. Sebenarnya, 
untuk memanfaatkan lahan usaha, maka 
tanaman sayuran bisa diusahakan di lahan 
usahatani kakao. Antara dan Hadayani 
(2003) melaporkan bahwa usahatani 
sayuran dapat memberikan keuntungan yang 
cukup tinggi, yaitu Rp. 2.618.775/Ha /musim 
tanam dengan B/C sebesar 1,94.  Selanjutnya, 
Kalaba dan Damayanti (2007) melaporkan 
bahwa (i) usahatani bawang merah layak 
dikembangkan karena produksi dan 
penerimanaan masih berada di atas titik 
pulang pokok; (ii) nilai produksi pulang 
pokok usahatani tersebut dengan rata-rata 
produksi yang diperoleh responden masih 
lebih tinggi 93,66%; dan (iii) angka tersebut 
mengartikan bahwa hanya 6,34% dari rata-
rata produksi yang diperoleh responden 
sudah mampu menutupi seluruh biaya 
produksi atau modal yang dikeluarkan 
untuk satu musim tanam. 
 Hasil wawancara dengan petani juga 
mengungkapkan bahwa selain usahatani 
kakao, ada petani yang mengusahakan 
usahatani padi. Menurut pengakuan petani 
bahwa meskipun pendapatan usahatani padi 
tergolong kecil, namun pendapatan tersebut 
juga telah memberikan sumbangan yang 
berarti terhadap pendapatan total rumah 
tangga petani. Ini konsisten dengan apa 
yang dilaporkan oleh Haslindah dan 
Marhawati (2003) bahwa usahatani padi di 
Desa Sidera Kecamatan Sigi-Biromaru 
memiliki dayasaing yang ditunjukkan oleh 
Private Cost Ratio (0,274) < 1. Selain itu, 
usahatani tersebut menunjukkan keunggulan 
komparatif yang ditunjukkan oleh Domestic 
Resource Cost (0,271) < 1.  Sisfahyuni (2008) 
melaporkan bahwa tingkat produktivitas 
usahatani padi yang dikelola oleh petani 
yang memanfaatkan fasilitas kredit               
di Kabupaten Parimo bisa mencapai                   
5,34 ton/ha GKP  
Kembali ke Tabel 1, peubah penjelas 
kunci yaitu harga kakao biji di tingkat 
petani tidak berpengaruh nyata terhadap  
produktivitas, meskipun peubah tersebut 
memiliki nilai dugaan parameter bertanda 
positif sesuai harapan. Ini mengartikan 
bahwa meskipun makin tinggi harga kakao 
biji, produktivitas tidak berubah ke arah 
yang lebih baik. Penjelasan yang dapat 
dikemukakan tentang hal ini ialah bahwa 
kenaikan harga kakao biji sebenarnya tidak 
dapat dinikmati oleh petani. Karena 
pertama, inflasi telah melemahkan harga-
harga riil kakao biji di tingkat petani, 
sehingga harga-harga tersebut tidak mampu 
mendorong produktivitas. Kesimpulan 
tersebut didukung oleh hasil penelitian yang 
dilaporkan oleh Yantu (2005a) di mana 
peubah harga kakao berpengaruh positif dan 
nyata secara statistik Peneliti tersebut 
menggunakan harga-harga nominal kakao 
biji yang tidak diboboti dengan inflasi 
sebagaimana dalam penelitian ini. 
Nilai dugaan parameter dari peubah 
GDP AS bertanda positif sesuai harapan, 
dan nyata secara statistik. Menunjukkan 
bahwa meskipun kualitas kakao biji 
provinsi kasus tergolong rendah, namun 
peningkatan GDP di negara tersebut akan 
meningkatkan permintaan kakao biji 
provinsi kasus yang pada gilirannya akan 
meningkatkan produktivitas. Hasil analisis 
tersebut konsisten dengan apa yang 
dilaporkan oleh Akiyama dan Nishio (1997) 
bahwa salah satu dealer kakao yang 
menjadi partner pabrik chocolate di AS 
telah membangun pabrik pemroses kakao 
biji yang tidak terfermentasi atau terfermentasi 
tidak penuh, sehingga memungkinkan AS 
membeli kakao biji asal Indonesia (yang 
berkualitas rendah) dalam jumlah yang besar. 
Tidak seperti GDP AS, GDP 
Malaysia bertanda negatif, tidak sesuai 
harapan, meskipun nyata secara statistik. Ini 




asal provinsi kasus tergolong rendah, 
sehingga makin tinggi GDP Malaysia, 
pengusaha importir negara tersebut mencari 
dan membeli kakao biji yang berkualitas 
tinggi dari negara lain seperti Pantai Gading 
dan Ghana. 
KESIMPULAN 
Produktivitas usahatani kakao 
cenderung konstan bahkan menurun. Ini 
mengisyaratkan bahwa aplikasi teknologi 
budidaya kakao cenderung menurun.  
Selanjutnya, faktor yang berpengaruh 
positif dan nyata secara statistik terhadap 
produktivitas adalah GDP AS. Selain itu, 
harga pestisida yang sebenarnya diharapkan 
berpengaruh negatif (terbalik.)  Sementara 
itu, upah berpengaruh secara negatif, namun 
nyata secara statistik. Ini logis karena 
usahatani kakao membutuhkan tingkat 
pemeliharaan yang tinggi, dan tingkat upah 
telah dirasakan tinggi oleh petani, karena 
petani tergolong miskin (tidak memiliki 
tabungan sama sekali). Terakhir, GDP 
Malaysia berpengaruh negatif, namun nyata 
secara statistik, mengisyaratkan bahwa 
kualitas kakao biji asal provinsi kasus 
tergolong rendah, sehingga makin tinggi 
GDP Malaysia, pengusaha importir negara 
tersebut mencari dan membeli kakao biji 
yang berkualitas tinggi dari negara lain 
seperti Pantai Gading dan Ghana. 
Harga kakao nominal tergolong 
tinggi dibandingkan dengan harga komoditi 
perkebunan lainnya, seperti kopra. Namun, 
tingkat inflasi telah menjadikan harga riil 
kakao biji di tingkat petani melemah, sehingga 
tidak berpengaruh nyata terhadap produktivitas. 
Untuk meningkatkan tingkat 
produktivitas, perlu penguatan harga-harga 
riil kakao biji di tingkat petani. Ini berarti 
pengendalian inflasi (harga-harga 9 bahan 
pokok) menjadi suatu hal yang sangat 
penting dilakukan di kabupaten-kabupaten 
Sulteng. Selain itu, peningkatan pengetahuan 
petani tentang teknologi budidaya tanaman 
perkebunan juga menjadi suatu hal yang 
penting. Terkait dengan hal terakhir, perlu 
dilakukan penelitian lanjutan tentang 
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